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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Be$rke$mbangnya ke$maju$an te$knologi di e$ra globalisasi, manu $sia dapat 

me$laku$kan hal-hal de$ngan ce$pat dan mu $dah be$rkat ke$maju$an te$knologi. 

Pe$rke$mbangan pe$ru$sahaan se$cara ke$se$lu$ru$han dan se$je$nisnya, pe$rsaingan bisnis 

yang se$makin ke$tat me$ndorong pe$ru$sahaan u$ntu$k me$mpe$rtimbangkan ke$u$ntu$ngan 

pe$ru$sahaan atau$ ke$mampu$an u$ntu$k me$mpe$role$h ke$u$ntu$ngan de$ngan 

me$manfaatkan pe$lu$ang. Adapu$n tu$ju$an pe$ru$sahaan adalah u$ntu$k me$mpe$role$h laba 

maksimal dan optimal (Krisdiana dkk, 2023). Ke$tika inve$stor me$lihat bahwa 

pe$ru$sahaan dapat me$nghasilkan ke$u$ntu$ngan dan me$nge$lola ase$tnya de$ngan baik, 

inve$stor se$cara alami me$nanamkan modal di dalamnya. Se$tiap pe$ru$sahaan 

be$rju$ang u$ntu$k me$ningkatkan laba se$be$sar mu$ngkin se$tiap tahu$nnya u$ntu$k 

me$ncapai tu$ju$an pe$ru$sahaan. ole$h kare$na itu$, u$ntu$k me$ningkatkan ke$u$ntu$ngan 

pe$ru$sahaan, pe$ru$sahaan haru$s be$ke$rja le$bih ke$ras u$ntu$k me$manfaatkan pe$lu$ang 

dan ke$se$mpatan, te$ru$tama di se$ktor pe$rbankan (Ku$soy & Priyadi, 2023). 

 Se$ktor pe$rbankan me$mainkan pe$ran pe$nting dalam pe$re$konomian 

indone$sia. Kare$na pe$rbankan dan le$mbaga ke$u$angan me$mpe$ngaru$hi hampir se $tiap 

aspe$k ke$hidu$pan manu$sia, yaitu $ me$laku$kan du$a tu$gas u$tama, bank dise $bu$t se$bagai 

inte$rme$diary ke$u$angan, yaitu $ me$ngu$mpu $lkan u$ang dari orang-orang yang 

me$miliki banyak u $ang dan ke$mu$dian me$nyalu $rkannya ke$pada orang yang 

me$mbu$tu$hkan u $ang (Shafira, 2021). Dalam indu $stri pe$rbankan yang sangat 

kompe$titif dan be$ru$bah ce$pat saat ini, me $miliki strate$gi bisnis yang be$rhasil 

ke$mu$dian sangat pe$nting u$ntu$k me$narik inve$stor (Nasu$tion dkk, 2024). Kine$rja 

bank yang te$rdaftar di Bu $rsa E$fe$k Indone$sia (BE$I) me$nu$nju$kkan se$be$rapa baik 

se$ktor ke$u$angan ne$gara indone$sia be$rfu$ngsi. Inve$stor me$miliki ke$mampu$an u$ntu$k 

me$laku$kan transaksi se$pe$rti me$mbe$li dan me $nju$al saham di bu $rsa. Analisis rasio 

ke$u$angan me$njadi alat pe$nting bagi inve$stor, re$gu$lator, dan manaje $me$n bank 

u$ntu$k me$nilai kine$rja ope$rasional dan ke$se$hatan ke$u$angan bank. Bank dapat 

me$nggu$nakan rasio se$pe$rti liku $iditas, profitabilitas, solvabilitas dan rasio aktivitas 
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u$ntu$k me$nu$nju$kkan e$fisie$nsi ope$rasi, ke$mampu$an u$ntu$k me$me$nu$hi ke$wajiban 

dan pe$lu$ang u$ntu $k me$nghasilkan le$bih banyak pe$ndapatan (laba) (Ku$soy & 

Priyadi, 2023). 

 Salah satu $ fe$nome$na yang te$rjadi dan dibicarakan akhir-akhir ini adalah 

pe$nu$ru$nan profit bank u $mu$m konve$sional di indone$sia tahu$n 2020. ini dise $babkan 

ole$h mu $ncu$lnya viru$s Covid-19 se$bagai pande$mi global (Shafira, 2021). Du$nia 

ke$u$angan tidak stabil se $cara ke$se$lu$ru$han, te$ru$tama kine$rja pe$rbankan dise $lu$ru$h 

du$nia, te$rmasu$k indone$sia. Komple$ksitas pe$rbankan te$lah me$ningkat se$bagai 

akibat dari pande$mi Covid-19, yang me$maksa le$mbaga ke$u$angan u $ntu$k 

be$radaptasi de$ngan ce$pat te$rhadap pe$ru$bahan prilaku $ konsu$me$n dan pe$ningkatan 

risiko kre$dit yang me $nghambat pe$rtu$mbu$han laba se$lama pande$mi (Almardi dkk., 

2024). Otoritas Jasa Ke$u$angan (OJK) me$ncatat bahwa se$panjang 2020 pe$nu$ru$nan 

laba se$ktor pe$rbankan be$rkisar antara 30% sampai 40% se$su$ai be$saran le$mbaga 

ke$u$angan (Re$pu$blika.co.id, 2021). Te$rle$bih lagi be$ncana te$rse$bu$t be$be$rapa bank 

me$ngalami pe$nu$ru$nan laba akibat pe$ningkatan kre$dit be$rmasalah dan 

me$mpe$rlambat pe$rtu$mbu$han kre$dit.  

 Ada be$be$rapa pe$rbankan yang me$ngalami pe$nu$ru$nan laba yang di 

se$babkan ole$h pande$mi ini misalnya kasu$s pe$nu$ru$nan laba pada Bank Rakyat 

Indone$sia (BRI) yang me$ngalami pe$nu$ru$nan se$be$sar Rp 15,71 Triliu$n atau $ 

45,70% dari laba tahu$n se$be$lu$mnya 2019 se$be$sar Rp 34,37 Triliu$n (CNBN 

Indone$sia, 2021). Bank Ne$gara Indone$sia (BNI) me $ngalami pe$nu$ru$nan laba 

se$be$sar Rp 12,08 Triliu $n atau$ 78,54% dari laba be $rsih tahu$n 2019 se$be$sar Rp 

15,38 Triliu $n (CNBC Indone$sia, 2021). Bank Ce$ntral Asia (BCA) ju $ga 

me$ngalami pe$nu$ru$nan laba be$rsih se$be$sar 4,2% me $njadi Rp 20 Triliu $n pada 

triwu$lan III-2020 di te$ngah ke$tidakpastian pande$mi Covid-19 (KOMPAS, 2020). 

Kare$na konte$ks te$rse$bu$t, analisis hu $bu$ngan antara rasio ke$u$angan dan 

pe$rtu$mbu$han laba me $njadi se$makin komple$ks dan me$narik u$ntu $k dibahas, 

me$ngingat dampak dari Covid-19 yang mu $ltifase$t te$rhadap kine$rja ke$u$angan yang 

dapat me$mpe$ngaru$hi pe$rtu$mbu$han laba. 

 Namu$n, se$pe$rti yang dinyatakan dalam pasal 7 U $U$ No. 23 Tahu $n 1999 

te$ntang Bank Indone$sia (se$bagaimana te$lah diu $bah te$rakhir ole$h U$U$ no. 23 Tahu $n 
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2024), Bank Indone$sia me$ru$mu$skan ke$bijakan mone$te$r de$ngan tu $ju$an u$tama 

u$ntu$k me$ncapai stabilitas nilai ru$piah, stabilitas siste$m pe$mbayaran, dan stabilitas 

siste$m ke$u$angan u $ntu$k me$ndu$ku$ng pe$rtu$mbu $han e$konomi yang be$rke$lanju $tan di 

masa de$pan. Pe$rbankan biasanya me$naikkan atau$ me$nu$ru$nkan su $ku$ bu$nga 

pe$rbankan se$bagai tanggapan te $rhadap ke$naikan atau$ pe$nu$ru$nan BI_Rate$ (Su$ku$ 

bu$nga acu$an). Namu $n, jika pe$rbankan me$lihat risiko e$konomi yang cu $ku$p tinggi, 

tanggapan te$rhadap pe$nu$ru$nan su$ku$ bu$nga BI-Rate$ akan le$bih lambat, Se$cara 

ke$se$lu$ru$han pe$nu$ru$nan BI rate$ dapat me$mpe$ngaru$hi laba bank kare$na dapat 

me$ngu$rangi pe$ndapatan bu $nga. Se$baliknya, jika pe$rbankan me$laku$kan konsolidasi 

u$ntu$k me$ningkatkan pe$rmodalan pe$rbankan, pe$nu$ru$nan su$ku$ bu$nga kre$dit dan 

pe$ningkatan pe$rmintaan kre$dit tidak se$lalu$ di re$spons de$ngan me$naikkan 

pe$nyalu$ran kre$dit. Di sisi pe$rmintaan, pe$nu$ru$nan su$ku$ bu$nga kre$dit pe$rbankan 

ju$ga tidak se$lalu$ di re$spons ole$h pe$ningkatan pe$rmintaan kre$dit masyarakat jika 

prospe$k pe$re$konomian se$dang le$su$. Kare$na jika prospe$k pe$re$konomian se$dang 

le$su$ atau$ tidak baik se$lama pande$mi covid 19, be$be$rapa bank me $ngalami 

pe$nu$ru$nan pe$ndapatan bu $nga, se$hingga me$nu$ru$nnya laba pe$ru$sahaan (Bank 

Indonesia, 2025). Namu $n, ada be$be$rapa bank yang labanya tidak di pe $ngaru$hi 

ole$h pande$mi dan te $tap me$ngalami pe$rtu$mbu $han profit se$tiap tahu$nnya. Jadi dapat 

disimpu$lkan data ini dapat digu$nakan u$ntu$k pe$ne$litian. 

 Pada zaman mode$rn ini, di te$ngah dinamika e$konomi global dan 

transformasi digital yang pe$sat, bank-bank di Indone$sia me$nghadapi be$rbagai 

tantangan dalam me$mpe$rtahankan dan me$ningkatkan pe$rtu$mbu$han laba me$re$ka. 

Transformasi digital te$lah me$njadi inspiratif strate$gis bagi indu$stri pe$rbankan di 

Indone$sia dalam be$be$rapa tahu$n te$rakhir. Bank-bank be$rlomba u$ntu$k me$ngadopsi 

te$knologi te$rkini gu$na me$ningkatkan e$fisie$nsi ope$rasional, me$mpe$rlu$as jangkau$an 

layanan, dan me$me$nu$hi e$kspe$tasi nasabah yang se$makin digital-savvy, Mobile$ 

banking, artificial inte$llige$nce$ u$ntu$k layanan pe$langgan, blockchain u$ntu$k 

transaksi yang le$bih aman, dan big data analytics u$ntu$k pe$rsonalisasi layanan, 

te$lah me$ngu$bah ciri dan karakte$ristik pe$rbankan se$cara fu$ndame$ntal. 

Transformasi ini tidak hanya me$mpe$ngaru$hi mode$l bisnis dan stru$ktu$r biaya bank, 

te$tapi ju$ga be$rdampak signifikan pada rasio ke$u$angan. Inve$stasi be$sar dalam 
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te$knologi dapat me$ne$kan profitabilitas jangka pe$nde$k, namu$n be$rpote$nsi 

me$ningkatkan e$fisie$nsi dan pe$rtu$mbu$han laba di masa de$pan. Se$lain itu$ 

ke$mampu$an bank u$ntu$k me$ngoptimalkan ase$t digital dan me$nghasilkan 

pe$ndapatan dari su$mbe$r-su$mbe$r baru$ dapat te$rce$rmin dalam rasio-rasio ke$u$angan 

yang be$ru$bah. Misalnya kasu$s pada Bank Mandiri yang me $ngalami pe$rtu$mbu$han 

laba dari tranformasi digital bank mandiri yang me $mbu$ahkan hasil yang positif. 

De$ngan komitme$n bank mandiri te$rhadap pe$nge$mbangan digitalisasi te $lah 

me$ngalami pe$ningkatan yang signifikan. Salah satu$nya, su$pe$r App livin milik 

mandiri, yang te$lah me$njadi andalan pe$ru$sahaan u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han 

transaksi finansial dan non finansial klie $n rite$l, te$lah di u$ndu$h le$bih dari 32 ju $ta 

kali se$jak dirilis. Livin by mandiri te $ru$s me$ncatat ke$naikan ju $mlah pe$nggu$na 

se$be$sar 55% se$cara tahu $n ke$ tahu$n hingga se$pte$mbe$r 2023, me$njadi 21 ju $ta 

pe$nggu$na aktif. Be$rkat inovasi te$ru$s-me$ne$ru$s, livin mandiri mampu $ me$nge$lola 

le$bih dari 2,2 miliar transaksi se $tahu$n hingga se$pte$mbe$r 2023, naik 46% dari 

tahu$n se$be$lu$mnya (KONTAN.CO.ID, 2023).  

 Pertumbuhan laba adalah perubahan persentase dengan meningkatnya 

suatu laba yang di peroleh perusahaan dari periode pertahun (Annisa & 

Wulandari, 2023). Pertumbuhan laba yang baik mengisyaratkan bahwa 

perusahaan mempunyai keuangan yang baik, yang kemudian bisa meningkatkan 

nilai perusahaan. Jika perusahaan mengalami pertumbuhan laba terus-menerus 

dari tahun ke tahun maka perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi dengan 

kinerja keuangan yang baik. Ke$mampu$an pe$ru$sahaan u$ntu$k me$nghasilkan laba 

yang le$bih tinggi dalam jangka waktu $ te$rte$ntu$ atau$ me$ngalami pe$ningkatan laba 

dari jangka waktu $ se$be$lu$mnya adalah salah satu $ indikator pe$ru$sahaan yang baik 

(Prastyo & Ku$su$mawati, 2021). Bagi para pe$laku$ bisnis, pe$rtu$mbu$han laba adalah 

informasi pre$diksi yang dapat me $nu$nju $kkan prospe$k dan kondisi ke$u$angan 

pe$ru$sahaan dimasa yang akan datang. Jika pe $rtu$mbu$han laba pe$ru$sahaan te $ru$s-

te$ru$s me$ningkat, itu $ me$nu$nju$kkan bahwa pe$ru$sahaan mampu$ me$ningkatkan laba 

dari tahu$n ke$ tahu$n. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa pe$ru$sahaan me$miliki prospe$k 

yang baik u$ntu$k di capai di masa de$pan (Ku$soy & Priyadi, 2023).  
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 Laporan ke$u$angan adalah prose$s akhir dalam aku$ntansi yang me$mainkan 

pe$ran pe$nting dalam me$ngu$ku$r dan me$nilai kine$rja pada laporan ke $u$angan 

pe$ru$sahaan, baik profit mau $pu$n non profit, be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbe$rikan informasi 

te$ntang posisi ke$u$angan kine$rja, dan aru$s kas pe$ru$sahaan yang be$rmanfaat bagi 

pe$nggu$na laporan dalam me$mbu$at ke$pu$tu$san e$konomi. Se$lain itu$, laporan te$rse$bu$t 

me$nu$nju$kkan tanggu$ng jawab manaje$me$n atas pe$nggu$naan su$mbe$r daya yang 

dibe$rikan pada se$tiap pe$ru$sahaan (Yu$su$f, 2023). laporan ke$u$angan be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$mbe$rikan informasi ke$pada be$rbagai pihak, se$pe$rti manaje$me$n, 

karyawan, inve$stor, kre$ditor, pe$masok, pe$langgan, dan pe$me$rintah. Ole$h kare$na 

itu$, laporan ke$u$angan haru$s aku$rat, te$rorganisir dan te $rstru$ktu$r de$ngan be$nar. 

De$ngan de$mikian, manaje $me$n be$rtanggu$ng jawab u $ntu$k me$nyajikan laporan 

ke$u$angan se$su$ai de$ngan pe$ratu$ran yang be$rlaku$ se$cara aku$rat (Nu$rbaiti & 

Arthami, 2023). 

 Rasio ke$u$angan dalam laporan ke$u$angan dide$finisikan se$bagai 

pe$rbandingan du $a angka dalam laporan te $rse$bu$t de$ngan me$mbagi satu $ angka 

de$ngan angka lainnya. Ini dapat dilaku$kan de$ngan me$ngu$ku$r atau$ 

me$mpe$rtimbangkan bagian-bagian te$rte$ntu$ dalam satu$ laporan ke$u$angan atau$ 

antara bagian-bagian dalam be$be$rapa laporan ke$u$angan. Angka-angka dalam satu$ 

pe$riode$ atau$ be$be$rapa pe$riode$ dapat digu $nakan u$ntu$k me$mbandingkan satu $ sama 

lain (Kasmir, 2018). De$ngan adanya pe$rhitu$ngan rasio ke$u$angan dapat 

me$nge$tahu$i kondisi ke$u$angan pe$ru$sahaan apakah pe$ru$sahaan te$rse$bu$t dalam 

kondisi baik atau$ tidak. Hasil dari pe$rbandingan pe$rhitu$ngan rasio ke$u$angan ini 

digu$nakan u$ntu $k me$nge$valu$asi kine$rja manaje$me$n se$lama su$atu$ jangka waktu $, 

me$nghitu$ng apakah targe$t yang te$lah dite$tapkan dan dirancang te $lah dicapai. 

Rasio ke$u$angan me$miliki be$ntu$k-be$ntu$k de$ngan me$miliki tu$ju$an, ke$gu$naan dan 

arti te$rte$ntu$ di se$tiap be$ntu$knya. Be$ntu$k rasio ke$u$angan me$lipu$ti rasio liku$iditas, 

rasio profitabilitas, rasio solvabilitas atau$ le$ve$rage$ dan rasio aktivitas ke$u$angan 

(Kasmir, 2018). 

 Kondisi pe$ru$sahaan yang me$nu$nju $kkan ke$mampu$an pe$ru$sahaan u $ntu$k 

me$me$nu$hi ke$wajiban de$ngan ce$pat dan mu $dah atau$ se$lalu$ siap ke$tika ditagih 

dise$bu$t rasio liku $iditas (Poe$rba, 2024). Pe$ngu$ku$ran liku$iditas diproksikan pada 
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Cu$rre$nt Ratio (CR) dan Cash Ratio . Kare$na Cu$rre$nt Ratio ini me$nu$nju$kkan 

ke$mampu$an bank u$ntu$k me$me$nu$hi ke$wajiban jangka pe$nde$knya de$ngan 

me$nggu$nakan ase$t lancarnya. Jika bank me$miliki liku$iditas yang baik, yang 

ditu$nju$kan ole$h cu$rre$nt ratio yang se$hat, maka bank le$bih fle$ksibe$l dalam 

me$nge$lola ase$tnya u$ntu$k me$nghasilkan pe$ndapatan, yang pada akhirnya akan 

me$nghasilkan pe$ningkatan laba. Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Pratiwi dkk, 

2023) me$nu$nju$kkan bahwa cu$rre$nt ratio be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap 

pe$rtu$mbu$han laba, Te$tapi pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Widiyasrani & De$wi 

Astu$ti, 2023) me$nu$nju$kkan hasil yang be$rbanding te$rbalik, CR tidak be$rpe$ngaru$h 

signifikan te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba. Rasio kas yang me$nu$nju$kkan posisi kas 

yang dapat me$nu$tu$pi hu$tang lancar dike$nal se$bagai Cash Ratio. De$ngan kata lain, 

rasio kas me$nu$nju$kkan ke$mampu$an kas yang di miliki u$ntu$k me$nge$lola hu$tang 

lancar pada tahu$n se$be$lu$mnya (Indrafana dkk, 2022). Kare$na Cash Ratio 

foku$snya pada ase$t liqu$id yaitu$ kas dan se$tara kas. Dalam me$ngingat sifat bisnis 

pe$rbankan yang be$rgantu$ng pada ke$pe$rcayaan nasabah dan aliran dana yang 

dinamis, bank de$ngan rasio kas yang tinggi me$miliki posisi yang le $bih baik u $ntu$k 

me$mbe$rikan kre$dit baru $ saat pe$rmintaan me$ningkat atau$ u$ntu$k me$laku$kan 

inve$stasi me$ngu$ntu$ngkan tanpa pe$rlu$ me$nu$nggu$ konve$rsi ase$t lain me$njadi kas. 

Pada pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Indrafana dkk., 2022) me$nyatakan bahwa 

Cash Ratio be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$rtu$mbu $han laba, se$dangkan pe$ne$litian yang 

dilaku$kan (Almardi dkk, 2024) Cash Ratio tidak me$mpe$ngaru$hi pe$rtu$mbu$han 

laba. 

 Rasio profitabilitas adalah u $ku$ran se$be$rapa baik su $atu$ pe$ru$sahaan dalam 

me$nghasilkan u $ang atau$ ke$u$ntu$ngan (laba). Ini adalah rasio yang me $nu$nju$kkan 

se$be$rapa e$fe$ktif manaje$me$n se$cara ke$se$lu$ru$han, yang ditu $nju$kkan de$ngan 

me$ngu$ku$r tingkat ke$u$ntu $ngan dibandingkan de$ngan inve$stasi dan pe$nju$alan 

(Afriyani & Nu$rhayati, 2023). Pada pe$ne$litian ini yang di gu$nakan u$ntu$k 

me$ngu$ku$r adalah Re$tu$rn On Asse$t (ROA) dan Ne$t Profit Margin (NPM). Kare$na 

ju$mlah ase$t ROA se$cara langu$ng me$ngu$ku$r ke$mampu$an se$bu$ah bank u$ntu$k 

me$nghasilkan laba dari se$lu$ru$h ase$t yang dimilikinya, ini sangat pe$nting dalam 

indu$stri pe$rbankan kare$na se$bagian be$sar pe$ndapatan bank be$rasal dari 
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pe$nge$lolaan ase$t, te$ru$tama dalam be$ntu$k kre$dit dan inve$stasi. Se$makin tinggi 

ROA, se$makin baik bank me$nge$lola ase$tnya u$ntu$k me$nghasilkan laba. Pe$ne$litian 

yang dilaku$kan ole$h (Ridwan & Priyanto, 2024) me$nyatakan bahwa ROA 

be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba,Te$tapi pe$ne$litian yang 

dilaku$kan ole$h (Widiyasrani & De$wi Astu$ti, 2023) me$nu$nju$kkan hasil yang 

be$rbanding te$rbalik yaitu$ ROA be$rpe$ngaru$h ne$gatif te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba. 

Ne$t Profit Margin dimana NPM me$nghitu$ng kapasitas bank u$ntu$k me$nghasilkan 

laba be$rsih dari se$tiap pe$ndapatan ope$rasional. Dalam indu$stri pe$rbankan, rasio ini 

sangat pe$nting kare$na me$nu$nju$kkan se$be$rapa e$fe$ktif bank dalam me$nge$lola biaya 

dan me$ngoptimalkan pe$ndapatnya, NPM me$nu$nju$kan ku$alitas pe$ndapatan bank 

dan e$fe$ktivitas manaje$me$n dalam me$nge$lola ope$rasional bank. Se$bu$ah pe$ne$litian 

ole$h (Ru$stianawati dkk, 2023) me$ne$mu$kan bahwa NPM me$miliki pe$ngaru$h yang 

signifikan dan positif te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba, di sisi lain, pe $ne$litian lain ole $h 

(Su$kardi dkk, 2024) me$ne$mu$kan bahwa NPM me$miliki pe$ngaru$h yang ne$gatif 

te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba.  

 Rasio solvabilitas adalah u $ku$ran yang me$nu$nju$kkan se$jau$h mana hu $tang 

me$mbiayai ase$t atau$ su$mbe$r daya ke$u$angan pe$ru$sahaan (Noviyanti & Sanjaya, 

2024). Rasio solvabilitas di proksikan ole $h De$bt to Asse$t Ratio (DAR) dan De$bt to 

E$qu$ity Ratio (DE$R). Kare$na DAR se$bagai alat u $ku$r u$ntu$k ase$t bank yang dibiayai 

ole$h hu$tang, dalam pe$rbankan me$ncangku$p dana pihak ke$tiga (simpanan nasabah) 

dan pinjaman lainnya. Faktor ini sangat pe $nting kare$na me$nu$nju$kan se$jau$h mana 

bank me$nggu$nakan le$ve$rage$ u$ntu$k me$ningkatkan kapasitas ope$rasionalnya u $ntu$k 

me$nghasilkan laba. Se$makin e$fe$ktif pe$nge$lolaan DAR, Se$makin be$sar 

ke$mu$ngkinan bank u $ntu$k me$ningkatkan laba. Ini me $mbe$rikan gambaran te $ntang 

risiko finansial dan ke$mampu$an bank u$ntu $k me$nge$lola stru$ktu$r modalnya. Dalam 

indu$stri pe$rbankan, dimana se$bagian be$sar pe$ndanaan be$rasal dari hu $tang 

(Simpanan Nasabah), pe $nge$lolaan DAR yang e$fe$ktif sangat  pe $nting u$ntu$k 

me$nghasilkan le$bih banyak u $ang tanpa me$ngancam stabilitas bank.  Pe $ne$litian 

yang dilaku$kan ole$h (Fitri, 2024) me$nyatakan bahwa DAR be $rpe$ngaru$h positif 

dan signifikan te $rhadap pe$rtu$mbu$han laba, Se$dangkan pe$ne$litian yang dilaku $kan 

ole$h (Widiyasrani & De$wi Astu$ti, 2023) me$nu$nju$kkan DAR tidak be $rpe$ngaru$h 
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signifikan te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba. Pada De$bt to E$qu$ity Ratio kare$na dalam 

stru$ktu$r pe$rmodalan bank, DE $R me$nghitu$ng rasio antara hu $tang dan modal 

se$ndiri. Faktor ini sangat pe$nting kare$na me$nu$nju$kan se$be$rapa be$sar bank 

me$nggu$nakan pe$ndanaan dari hu $tang dari pada modal se $ndiri u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

ope$rasinya. Se$me$ntara e$ku$itas me$ncangku$p modal dise$tor dan laba ditahan, 

hu$tang pe$rbankan me$ncangku$p nasabah dan pinjaman lainnya. Ini me $nu$nju$kan 

ke$mampu$an bank u $ntu$k me$lindu$ngi ke$pe$ntingan kre$ditor de$ngan modal se $ndiri, 

pe$nge$lolaan DE$R yang optimal dapat me$mbantu$ pe$rtu$mbu$han laba bank. 

Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Palayu$kan dkk, 2023) me$nyatakan DE$R 

be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba, Se$dangkan 

pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Linda, 2022) me$nu$nju$kkan hasil yang be$rbanding 

te$rbalik yaitu$ DE$R tidak be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba. 

 Rasio Aktivitas Pe$ru$sahaan dapat me$nggu$nakan rasio aktivitas u$ntu$k 

me$nge$tahu$i se$be$rapa e$fe$ktif me$re$ka me$manfaatkan su$mbe$r daya atau$ aktiva. 

Rasio ini me$mbandingkan tingkat inve$stasi dan pe$nju$alan pada be$rbagai aktiva 

(Noviyanti & Sanjaya, 2024). Pada rasio aktivitas diproksikan de$ngan Total Ase$t 

Tu$rn Ove$r (TATO). Kare$na TATO me$nilai se$be$rapa e$fe$ktif bank me $nggu$nakan 

se$mu$a ase$tnya u $ntu$k me$nghasilkan pe$ndapatan. Dalam pe$rbankan, rasio ini 

me$nu$nju$kan se$be$rapa e$fisie$n se$bu$ah bank dalam me $nge$lola ase$tnya u $ntu$k 

me$nghasilkan pe$ndapatan, baik dari aktivitas kre$dit mau$pu$n dari pe$ndapatan yang 

didasarkan pada biaya. Se $makin tinggi TATO, se$makin e$fe$ktif bank dalam 

me$manfaatkan ase$tnya u$ntu$k me$nghasilkan pe$ndapatan. TATO me$mbe$rikan 

gambaran te$ntang bagaimana ase $t bank be$rkontribu$si pada pe$ndapatan. Bank 

me$miliki banyak modal, jadi rasio ini pe $nting, kare$na ke$mampu$an u$ntu$k 

me$ngoptimalkan pe$nggu$naan ase$t sangat pe$nting u$ntu$k me$ningkatkan 

profitabilitas. Pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h (Wigu$na & Hakim, 2024) 

me$nyatakan TATO be$rpe$ngaru$h signifikan te $rhadap pe$rtu$mbu $han laba, 

Se$dangkan pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h (Ridwan & Priyanto, 2024) 

me$nyatakan TATO tidak be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba.  

 Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang dilaku $kan me$nge$nai pe$ngaru$h rasio 

ke$u$angan te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba masih me$nu$nju$kkan hasil pe$ne$litian yang 
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tidak konsiste$n yang me$nimbu$lkan adanya re$se$arch gap. Tu$ju$an pe$ne$litian ini 

adalah u$ntu$k me$mpe$lajari bagaimana rasio ke $u$angan be$rdampak pada 

pe$rtu$mbu$han laba pe$ru$sahaan pe$rbankan yang te $rdaftar di Bu $rsa E$fe$k Indone$sia, 

de$ngan me$mpe$rtimbangkan dinamika te $rkini di indu $stri pe$rbankan Indone$sia. 

De$ngan foku$s pada pe$riode$ pasca-pande$mi dan tranformasi digital, pe $ne$litian ini 

diharapkan dapat me $mbe$rikan wawasan baru $ te$ntang indikator-indikator 

ke$u$angan yang paling re$le$van dalam me$mpre$diksi pe$rtu$mbu$han laba bank. Hasil 

pe$ne$litian ini tidak hanya akan be $rkontribu $si pada lite$ratu$r akade$mik te$ntang 

kine$rja pe$rbankan, te$tapi ju $ga me$nye$diakan informasi be$rharga bagi inve $stor 

dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san inve$stasi, manaje$me$n bank dalam pe $re$ncanaan 

strate$gis, se$rta re$gu$lator dalam pe$nge$mbangan ke$bijakan yang me $ndu$ku$ng 

stabilitas dan pe$rtu$mbu$han se$ktor pe$rbankan nasional. 

 Pe$ne$litian yang me$ndasari dilaku$kannya pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian 

yang dilaku$kan (Pratiwi dkk, 2023). Pe$rbe$daan antara pe$ne$litian ini de$ngan 

pe$ne$litian se$be$lu$mnya adalah te$rle$tak pada variabe$l pe$ne$litian dan obje$k 

pe$ne$litian datanya. Pada pe$ne$litian se$be$lu$mnya variabe$l yang digu $nakan ialah 

Cu$rre$nt Ratio (CR) Ne$t Profit Margin (NPM), dan Total Asse$ts Tu$rn Ove$r 

(TATO), se$dangkan Pe$ne$litian ini me$nambahkan variabe$l inde$pe$nde$nt be$ru$pa 

Cash Ratio, Re$tu$rn On Asse$t (ROA), De$bt to Asse$t Ratio (DAR), dan De$bt to 

E$qu$ity Ratio (DE$R). Obje$k pe$ne$litian pada pe $ne$litian se$be$lu$mnya adalah 

pe$ru$sahaan manu$faktu $r yang te$rdaftar di BE $I (Su$b Se$ktor Makanan dan Minu $man 

Pe$riode$ 2017-2021) se$dangkan obje$k pada pe$ne$litian ini adalah pe $ru$sahaan 

pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia pe$riode$ 2020-2023. Pe$ne$litian 

ini me$nggu$nakan data te$rbaru$ yaitu$ tahu$n 2020-2023. 

 Be$rdasarkan fe$nome$na dan re$se$arch gap yang te$lah dije$laskan diatas, 

maka tu $ju$an dilaku $kan pe$ne$litian ini adalah u $ntu$k me$nge$tahu$i “Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-

2023” 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang akan dianalisis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah se$cara simu $ltan, Cu$rre$nt Ratio (CR), Cash Ratio, Re$tu$rn On Asse $ts 

(ROA), Ne$t Profit Margin (NPM), De$bt to Asse$t Ratio (DAR), De$bt to E$qu$ity 

Ratio (DER) dan Total Asse$ts Tu$rnove$r (TATO) be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

pe$rtu$mbu$han laba pada pe$ru$sahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu $rsa E$fe$k 

Indone$sia pada tahu$n 2020-2023? 

2. Apakah Current Ratio (CR) se$cara parsial be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$rtu$mbu$han 

laba pada pe$ru$sahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia pada 

tahu$n 2020-2023? 

3. Apakah Cash Ratio se$cara parsial be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$rtu$mbu $han laba 

pada pe$ru$sahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu $rsa E$fe$k Indone$sia pada tahu $n 

2020-2023? 

4. Apakah Re$tu$rn On Asse$ts (ROA) se$cara parsial be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

pe$rtu$mbu$han laba pada pe$ru$sahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu $rsa E$fe$k 

Indone$sia pada tahu$n 2020-2023? 

5. Apakah Ne$t Profit Margin (NPM) se$cara parsial be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

pe$rtu$mbu$han laba pada pe$ru$sahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu $rsa E$fe$k 

Indone$sia pada tahu$n 2020-2023? 

6. Apakah De$bt to Asse$t Ratio (DAR) se$cara parsial be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

pe$rtu$mbu$han laba pada pe$ru$sahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu $rsa E$fe$k 

Indone$sia pada tahu$n 2020-2023? 

7. Apakah De$bt to E $qu$ity Ratio (DE$R) se$cara parsial be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

pe$rtu$mbu$han laba pada pe$ru$sahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu $rsa E$fe$k 

Indone$sia pada tahu$n 2020-2023? 

8. Apakah Total Asse$ts Tu$rnove$r (TATO) se$cara parsial be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

pe$rtu$mbu$han laba pada pe$ru$sahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu $rsa E$fe$k 

Indone$sia pada tahu$n 2020-2023? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

 Tu$ju$an pe$ne$litian ini, be$rdasarkan ru$mu$san masalah se$be$lu$mnya adalah 

se$bagai be$riku$t: 

1. U$ntu$k me$nge$tahu$i Bagaimana Pe$ngaru$h Cu$rre$nt Ratio, Cash Ratio, 

Re$tu$rn On Asse$ts, Ne$t Profit Margin, De$bt to Asse$t Ratio, De$bt to E$qu$ity 

Ratio dan Total Asse$ts Tu$rnove$r te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba pada 

pe$ru$sahaan Pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia pada tahu$n 

2020-2023. 

2. U$ntu$k me$nge$tahu$i Bagaimana Pe$ngaru$h se$cara pasrial Cu$rre$nt Ratio (CR) 

te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba Pe$ru$sahaan Pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu$rsa 

E$fe$k Indone$sia pada tahu$n 2020-2023. 

3. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h se$cara parsial Cash Ratio te$rhadap 

pe$rtu$mbu$han laba Pe$ru$sahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k 

Indone$sia pada tahu$n 2020-2023. 

4. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h se$cara parsial Re$tu$rn On Asse$ts (ROA) 

te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba Pe$ru$sahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu$rsa 

E$fe$k Indone$sia pada tahu$n 2020-2023. 

5. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h se$cara parsial Ne$t Profit Margin (NPM) 

te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba Pe$ru$sahaan Pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu$rsa 

E$fe$k Indone$sia pada tahu$n 2020-2023. 

6. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h se$cara parsial De$bt to Asse$t Ratio (DAR) 

te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba Pe$ru$sahaan Pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu$rsa 

E$fe$k Indone$sia pada tahu$n 2020-2023. 

7. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h se$cara parsial De$bt to E$qu$ity Ratio (DE$R) 

te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba Pe$ru$sahaan Pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu$rsa 

E$fe$k Indone$sia pada tahu$n 2020-2023. 

8. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h se$cara parsial Total Asse$t Tu$rnove$r (TATO) 

te$rhadap pe$rtu$mbu$han laba Pe$ru$sahaan Pe$rbankan yang te$rdaftar di Bu$rsa 

E$fe$k Indone$sia pada tahu$n 2020-2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me $njadi manfaat bagi be$be$rapa pihak, 

diantaranya: 

a) Bagi Pe$ne$liti 

Pe$nu$lisan ini diharapkan dapat me $nje$laskan bagaimana Pe$ngaru$h Cu$rre$nt 

Ratio, Cash Ratio, Re $tu$rn On Asse$ts, Ne$t Profit Margin, De$bt to Asse$t 

Ratio, De$bt to E$qu$ity Ratio dan Total Asse$ts Tu$rnove$r Te$rhadap 

Pe$rtu$mbu $han Laba. Pe$nu$lisan ini diharapkan bisa me $nambah ilmu $ 

pe$nge$tahu$an, pe$ngalaman, se$rta pada pe$ne$litian ini dapat be $rgu$na bagi 

mahasiswa se$bagai acu$an dari ke$rja ke$ras si pe$ne$liti. 

b) Bagi Para Inve$stor dan calon Inve$stor 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me $njadi masu$kan se$rta e$valu $asi u$ntu$k 

me$nilai kondisi ke$u$angan se$ktor pe$ru$sahaan khu$su$snya pe$rbankan 

se$hingga para inve$stor dan calon inve$stor dapat me$ngambil ke$pu$tu$san 

se$be$lu$m me$laku$kan inve$stasi. 

c) Akademis 

Pe$ne$litian ini diharapkan bisa me $mpe$rlu$as lite$ratu$re$ yang su$dah ada se$rta 

me$mpe$rku$at pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang me$laku$kan pe$ne$litian 

me$nge$nai variabe$l laba ru $gi yang dapat me$mpre$diksi kondisi pe$ru$sahaan 

se$be$lu$m me$ngalami naik tu $ru$n laba/ru$gi dan pe$rtu$mbu$han laba 

d) Bagi Pe$ru$sahaan 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan masu$kan bagi pihak se$ktor 

pe$rbankan dalam me$ngambil ke$pu$tu$san se$rta Tindakan pe$nce$gahan 

se$be$lu$m te$rjadinya naik tu$ru$n laba/ru$gi pe$ru$sahaan, se$rta se$bagai bahan 

pe$rtimbangan u$ntu$k me$nilai kine$rja ke$u$angan dimasa yang akan datang. 


